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نَّ نِّحۡلَة   تِّہِّ ٰـ  وَءَاتوُاْ ٱلن ِّسَاءَٓ صَدقَُ

”Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 

 

“Percaya semua orang punya kemampuan masing-masing” 
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ABSTRAK 

M. Rifqy Ivanda, NIM. 1118148, 2022, Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pernikahan Tanpa Mahar di Desa Curugmuncar Petungkriyono, Skripsi Jurusan 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

  

Menurut Kompilasi Hukum Islam, mahar didefinisikan sebagai pemberian 

dari mempelai pria kepada mempelai wanita, baik bentuk barang, uang, atau jasa 

yang tidak bertentangan dengan hukum  islam. di Desa Curugmuncar terdapat 

pernikahan tanpa mahar adapun hal utama karena pernikahanya dilaksanakan 

dengan adat bata rubuh, nikah bata rubuh itu merupakan adat yang masih 

dipertahankan di daerah Petungkriyono.Melihat fakta yang ada di Desa 

Curugmuncar ada pasangan yang menikah tanpa memberikan mahar  tersebut dan 

didalam buku nikah tertulis mahar 0 rupiah, hal ini menimbulkan masalah yang 

melawan hukum Islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menguraikan faktor-faktor 

pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar dan mengetahui analisis antropologi 

hukum Islam terhadap praktik pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian field research. Sumber data primer penelitian ini adalah pasangan yang 

menikah tanpa mahar, dan juga menggunakan sumber data sekunder, informasi 

yang diperoleh dari hasil penelitian, bahan-bahan pustaka, hasil penelitian 

terdahulu, jurnal ilmiah dan data yang mendudung. Sedangkan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Faktor yang mempengaruhi pernikahan 

tanpa mahar di Desa Curugmuncar ialah faktor mendadak karena terjadinya 

pernikahan menggunakan adat yaitu bata rubuh, faktor pengetahuan suami, 

kuranya Pendampingan Dari dari KUA Kecamatan Petungkriyono. Dalam 

pernikahan bata rubuh  pelaksanaanya sudah sesuai syarat dan rukun pernikahan 

namun pernikahan tanpa adanya mahar menurut Mayoritas ulama yaitu ulama 

Syafi’i, Maliki, Hanafi berpendapat bahwa pernikahan tanpa mahar sah namun 

suami yang tidak memberikan maharnya terhitung berdosa. Sedangkan menurut 

KHI mahar bukanlah rukun nikah, namun mahar merupakan sesuatu yang harus 

diberikan. 

 

Kata Kunci:  Hukum Islam, Pernikahan, Mahar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahar secara etimologi, artinya maskawin. Secara terminologi, 

mahar ialah pemberian yang wajib dari calon suami kepada calon istri 

sebagai ketulusan hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi 

seorang istri kepada calon suaminya, atau suatu pemberian yang diwajibkan 

bagi calon istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa.1 

Menurut Wahbah al-Zuhayli mahar ialah  hak istri karena adanya 

pernikahan atau hubungan yang  diberikan oleh suami kepada istri.  ada 

beberapa istilah dalam fiqih antara lain shadaq, nihlah, ujr, faridhah, hiba’, 

uqar, ‘alaiq, thawl dan nikah. Dari semua istilah tersebut memiliki arti yang 

hampir sama yaitu pemberian yang diberikan secara ikhlas tanpa 

mengharapkan timbal balik2. Menurut Kompilasi Hukum Islam, mahar 

didefinisikan sebagai pemberian dari mempelai pria kepada mempelai 

wanita, baik bentuk barang, uang, atau jasa yang tidak bertentangan dengan 

hukum  islam.3 

Sehingga dapat disimpulkan mahar ialah sesuatu pemberian sebagai 

bukti cinta tulusnya calon sumai dan istri yang wajib diberikan.  Adapun 

Mahar sebagai penghargaan calon suami kepada istri  mengangkat harkat 

 
1Tihami, Sohari Sahrani, “Fiqih Munakahat Panduan Fiqih Nikah Lengkap” (Jakarta: 

Rajawali pres, 2014), 36-37. 
2Wahbah Zuhaili, “Al-Fiqh Al-Islamiy wa Adillatuhu”  (Damaskus: Dar al-Fikr, 1884), 27-

28. 
3 Direktori Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam Departemen Agama R.I, Kompilasi 

Hukum Di Indonesia, (Jakarta: 2001), 70. 
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sicalon istri.4 Dalam Islam menganjurkan benda atau barang yang diberikan 

untuk mahar hendaknya berupa barang yang mempunyai harga (berharga) 

walaupun harganya tidak mahal, karena prinsipnya mahar adalah hal yang 

wajib diberikan calon suami kepada istri sebagai bukti keseriusanya.  

Adapun ketentun kewajiban pemberian mahar dalam pernikahan 

diatur dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 4 : 

ا  ا فَكُلُ وهُ هَنِيٓـ ً۬ٔ
نۡهُ نفَۡس ً۬ٔ   ۚ فإَنِ طِبۡنَ لَكُمۡ عَن شَىۡء ً۬ٔ م ِ

تِہِنَّ نحِۡلَة ً۬ٔ ٰـ وَءَاتوُاْ ٱلن ِسَاءَٓ صَدقَُ

ا  رِيٓـ ً۬ٔ  مَّ

“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita  (yang   

kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 

Kemudian  jika  mereka menyerahkan  kepada  kamu sebagian  

dari maskawin  itu dengan  senang hati, Maka makanlah 

(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 

baik akibatnya”. (QS. An-Nisa: 4).5 

 

Adapun Kewajiban memberi mahar calon suami kepada calon istri  

tertuang pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 30 sebagai berikut: 

Calon mempelai pria wajib membayar mahar kepada calon mempelai 

wanita yang  jumlah, bentuk, dan jenisnya disepakati oleh kedua belah 

pihak. 

Menurut Mayoritas ulama yaitu ulama Syafi’i, Maliki, Hanafi 

berpendapat bahwa mahar bukan merupakan rukun nikah. Sedangkan 

Madzhab Maliki berpendapat bahwa mahar termasuk rukun nikah. Melihat  

wajibnya pemberian mahar terebut tersebut, sesuai uraian di atas, penulis 

 
4Abdul Rahman Ghozali, “Fiqh Munakahat”  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010), 85. 
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 

Suci Al-Qur‟an, 1982),  77. 

 



3 
 

tertarik untuk mengkaji permasalahan yang terjadi di Desa Curugmuncar 

Petungkriyono yang mana terdapat suatu kasus  seorang suami yang  tidak 

memberikan mahar terhadap istrinya ketika terjadinya pernikahan. Dalam 

pernikahan pasangan tersebut dilaksanakan secara mendadak  atau  dikenal 

dengan pernikahan bata rubuh, pernikahan bata rubuh sendiri adalah tradisi 

yang masih berjalan di daerah Petungkriyono yang model pernikahanya 

yang dilaksanakan di depan hadapan jenazah, karena saat itu nenek dari 

calon mempelai wanita meninggal dunia dan telah berkehendak untuk 

melihat cucunya menikah.6 

Sehingga pasangan tersebut dinikahkan di depan jenazah secara  

mendadak di hadapan jenazah sebelum jenazah dimakamkan, adapun 

pelaksaanya dilaksanakan tetap  sesuai dengan syarat dan rukun pernikahan. 

Namun ada hal yang  menarik  dari pernikahan pasangan  yang bernama LS 

dan AK yang menikah pada bulan oktober tahun 2014,  yaitu bahwa di 

dalam buku nikah pasangan suami istri  yang bernama LS dan AK. Pada 

buku nikahnya  tidak tercantumkan besaran mahar yang diberikan oleh 

suami yaitu hanya tercantumkan mahar 0 rupiah. Buku nikah tersebut 

dikeluarkan oleh KUA Kecamatan Petugkriyono Nomor 011/015/23/2014. 

Sebagaimana uraian yang dijelaskan di atas, menarik untuk dikaji 

dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan tanpa 

Mahar di Desa Curugmuncar Petungkriyono” 

 

 

 
6 Pratin, Tokok Masyarakat Curugmuncar, diwawancarai oleh M. Rifqy Ivanda, Desa 

Curugmuncar, 09 Agustus 2022. 



4 
 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan  pernikahan tanpa mahar di 

Desa Curugmuncar Petungkriyono? 

2. Bagaimana tinjauan  hukum Islam terhadap pernikahan tanpa mahar  di 

Desa Curugmuncar Petungkriyono? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mejelaskan dan menguraikan apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar 

Petungkriyono 

2. Untuk menjelaskan  tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap  

pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar Petungkriyono 

D. Manfaat Penelitan 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian  ini diharapkan mampu memberikan gambaran baru, 

khususnya terkait pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar 

dan analisis hukum Islam dan hukum positif terhadap pernikahan 

tanpa mahar di Desa Curugmuncar. 

b. Hasil penelitian penulis diharapkan agar mampu menjadi acuan 

untuk penelitian-penelitian berikutnya yang memiliki pembahasan 

pada tema-tema terkait. 

2.  Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi pedoman dan referensi bagi 

semua pihak terkhusus bagi keluarga yang melakukan pernikahan 
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dengan memperhatikan mahar sebagai kewajiban  dalam pernikahan 

yang diberikan kepada istri. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang lakukan oleh Sami Faidullah tentang Konsep Mahar 

Perkawinan Berupa Hafalan Surah Al-Qur’an (Perspektif Keadilan 

Gender), hasil  penelitian tersebut adalah pemberian mahar ternyata juga 

tidak hanya  menggunakan uang namun  didalam agama Islam juga 

mengizinkan mahar boleh menggunakan hafalan ayat al-Quran sebagai 

mahar jasa.7 

Letak perbedaan penelitian yang ditulis oleh Sami Faidhullah 

dengan penelitan yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian yang 

dilakukan  oleh Sami Faidhullah terfokus pada bentuk mahar pernikahan 

yang bersifat hafalan surah Al-Qur’an, sedangkan penelitian dari penulis 

ialah  terfokus kepada pembahasan adanya pernikahan tanpa mahar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harijah Damis tentang Konsep 

Mahar Dalam Fikih Dan Perundang-Undangan, hasil penelitian tersebut 

adalah kedudukan mahar dalam pernikahan ialah sangat penting, karena 

mahar itu wajib diberikan kepada calon istri oleh calon suami.8 

Letak perbedaan penelitian yang ditulis oleh Harijah Damis dengan 

penelitian penulis ialah penelitian oleh Harijah Damis terfokus pada 

kedudukan mahar dalam fiqih dan perundangan-undangan sedangkan 

 
7Sami Faidhullah, ”Konsep Mahar Perkawin an Berupa Hafalan Surah Al-Qur’an 

(Perspektif Keadilan Gender), “ Jurnal Al-Risalah  14,  no. 2 (2018): 5, http://jurnal.stairakha-

amuntai.ac.id/index.php/alris/article/view/48. 
8Harijah Damis, “Konsep Mahar dalam Fiqih dan Perundang-Undangan  Kajian Putusan 

Nomor 23 K/AG/2012,”  Jurnal Yudisial, 9, no. 1 (2016): 29, 

https://jurnal.komisiyudisial.go,id/index.php/jy/article/view/29. 
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penelituan penulis terfokus pada pernikahan tanpa mahar yang terjadi di 

Desa Curugmuncar Kecamatan Petungkriyono. 

Penelitian yang dilakukan  yang oleh Apriani tentang Historiografi 

Mahar dalam Pernikahan,  hasil penelitian tersebut adalah bahwa mahar itu 

tidak memberatkan calon suami, dianjurkan yang mudah dan sesuai dengan 

aturan agama9 

Letak perbedaan penelitan yang ditulis oleh Apriyanti dengan 

penelitian penulis ialah  penelitian oleh Apriyanti terfokus fleksibilitas 

mahar boleh sesuai adat kebiasan, selama tidak menyalahi aturan agama 

Islam. Sedangkan penelitian penulis terfokus pada pernikahan yang 

dilakukan tanpa mahar. 

Penelitian yang ditulis oleh Abd Kafi tentang Mahar Dalam 

Pandangan Hukum Dan Pendidikan Islam, hasil penelitian tersebut adalah  

bahwa mahar sebagai sesuatu benda ataupun jasa  yang diterima oleh calon 

istri dari calon suami sebagai bentuk  cinta kasih dan keseriusan sang calon 

suami. Jumlah sedikit atau tidaknya mahar tidak ditetapkan dalam agama, 

karena kemampuan seseorang calon sumai berbeda-beda dalam 

memberikan mahar. Saling menghormati dan menjaga satu sama lain 

menjadi titik penting dalam mempelajari konsep mahar dalam perspektif 

hukum Islam.10 

Letak perbedaan penilitian yang ditulis  Abd Kafi dengan penelitian 

yang  dilakukan oleh penulis ialah penelitian yang ditulis oleh Abd Kafi 

 
9Apriani, “Historiografi Mahar dalam Pernikahan,” Jurnal  An-nisa’a: Kajian Gender dan 

Anak 12, no. 02 ( 2017): 175, http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/annisa/article/view/1787. 

10Abd Kafi, “Mahar dalam Pandangan Hukum dan pendidikan Islam,” Jurnal Paramurobi 

3, no. 1 ( 2020): 62, https://moraref.kemenag.go.id/dokuments/article/98985. 
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terfokus pada mahar dalam pandangan hukum dan pendidikan Islam, 

sedangkan penelitian dari penulis ialah lebih terfokus kepada pembahasan 

ketiadaan mahar  dalam pernikahan. 

Penelitian  yang ditulis oleh Abd. Kohar dengan judul Kedudukan 

Mahar dan Hikmah dalam Perkawinan, hasil penelitian tersebut adalah 

pemberian mahar itu adalah suatau bentuk tanggung jawab awal  calon 

suami untuk bersedia  memenuhi nafkah istrinya dan  salah satu hak istri 

yang wajib dilaksanakan adalah memberi mahar, dibalik pemberian mahar 

terkandung makna bahwa pemberian hal tersebut merupakan bentuk 

penghormatan dan memuliakan seorang wanita.11 

Letak perbedaan penilitian yang ditulis oleh Abd Kohar dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah penelitian yang ditulis oleh 

Abd Kohar terfokus pada Kedudukan Mahar dan Hikmah dalam 

perkawinan, sedangkan penelitian dari penulis  lebih terfokus kepada 

pembahasan pernikahan tanpa di Desa Curugmuncar Kecamatan 

Petungkriyono. 

Dari semua penelitian terdahulu yang yang sudah penulis paparkan 

diatas jelas berbeda dengan penelitian penulis karena penulis disini 

terfokuskan pada pernikahan tanpa adanya mahar serta faktor-faktor 

mengapa pernikahan tanpa mahar bisa terjadi di Desa Curugmuncar 

Petungkriyono. 

 

 
11 Abd Kohar, “Kedudukan Mahar dan Hikmah dalam Perkawinan,”  Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah 8, no. 2 (2016): 49, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/1245. 
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F. Kerangka Teori 

a. Dasar Hukum Mahar 

Dasar hukum yang mewajibkannya pemberian mahar terdapat 

pada al-Quran dan as-Sunnah.: 

 

ا فَكُلوُهُ   نۡهُ نفَۡس ً۬ٔ   ۚ فإَنِ طِبۡنَ لَكُمۡ عَن شَىۡء ً۬ٔ م ِ
تِہِنَّ نحِۡلَة ً۬ٔ ٰـ وَءَاتوُاْ ٱلن ِسَاءَٓ صَدقَُ

ا  رِيٓـ ً۬ٔ ا مَّ
ًٔ۬
 هَنِيٓـ 

”Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 

jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya”. (QS. An-Nisa :4)12 
 

Dalam surat an- Nisa‟ ayat 4 di atas pada kata “Nihlah” memiliki 

makna  keikhlasan sebuah pemberian. 

Adapun dalam surah An-Nisa’:25 

 ... فاَنْكِحُوهنَُّ بإِذِنِْ أهَْلِهِنَّ وَآتَوُهنَُّ أجُُورَهنَُّ باِلْمَعْرُوفِ 

Artinya: “Karena itu, nikahilah budak tersebut atas izin tuannya 

dan berikahlah mahar yang pantas”. 

 

Hadist  yang menunjukan mahar adalah suatu sekewajiban adalah: 

 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 

Suci Al-Qur‟an, 1982),  77 
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جَتْ عَليَ نعَْليَْنِ فقَاَلَ عَنْ عا مِر  بْنِ بِيْعَه  انََّ امْرَاةٌَ مِنء   بَنيِ فزَارََةَ تزََوَّ

حمد رَسُو الُّله ص: ارََضِتُ مِنْ نفَْسِكِ وَمَلِكِ بِنعَْلَيْنِ؟ قاَلتَْ: نعَمَْ فاَجََزَهُ. ا

 وابن ماجه وترمذي وصححه

Artinya: “Dari Amir bin Robi’ah,bahwa sesungguhnya pernah 

ada seseorang wanita dari Bani Fazarah yang dinikah 

dengan (mahar) sepasang sendal, lalu Rasulullah SAW 

bertanya, “Ridhkah kamu atas dirimu da hartamu 

dengan (mahar) sepasang sendal?” ia menjawab, “ya”. 

Maka Rasulullah SAW memperkenankanya”. (HR. 

Ahmad, dan Ibnu Majah dan Tarmidzi, dan Trmidzi 

mengesahkanya)”.13 

Nabi SAW pun selalu memberikan mahar ketika pernikahanya dan maka 

dari itu wajib hukumnya memberi mahar .14 

b. Mahar dalam Kompilasi Hukum Islam  
 

Kewajiban pemberian mahar atau maskawin diatur pada Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 30 sampai  35 sebagai berikut: 

“Pasal 31: Penentuan mahar berdasarkan asas kesederhanaan 

dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran islam;  

Pasal 32: Mahar diberikan langsung kepada calon mempelai 

wanita sejak itu menjadi hak pribadinya: 

Pasal 33:1) Penyerahan mahar dilakukan secara tunai; 

2)Apabila calon mempelai menyetujui, penyerahan mahar boleh 

ditangguhkan baik untuk seluruhnya atau untuk sebagian. 

Mahar yang belum ditunaikan penyerahanya menjadi hutang 

calon mempelai pria. 

Pasal 34:1) Kewajiban menyerahkan mahar bukan merupakan 

rukun dalamPerkawinan.2) Kelalaian menyebut jenis dan 

jumlah mahar pada waktu akad nikah tidak menyebabkan batal 

perkawinan. Begitu pula halnya dalam keadaan mahar masih 

terhutang, tidak mengurangi sahnya perkawinan.” 

 

 
13Muhammad Bin Isma’il al-shan’ani, “Subul As-Salam  Syarah Bulugul al-Maram”, 

Riyadh: al-Ma’aritli Al-Nasyr Wa al-Tawzi’, Bab nikah, jilid 3, 414. 
14Burhanudin A Ghafani dan Ainun Hayati, “Pembatasan Jumlah Mahar Melalui Keputun 

Musyawarah Adat Kluet Timur,” Jurnal ar-rainy 1, no. 1 (2017): 180-181, 

http://jurnal.ar.raniry.ac.id/index.php/samarah/article/view/1575. 
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Dari pasal-pasal yang terdapat pada Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

diatas, dapat dipahami bahwa mahar merupakan kewajiban yang harus 

dibayar oleh calon suami kepada calon istrinya, baik secara kontan atau 

tidak kontan dengan cara melalui persetujuan pihak calon istri. Jika calon 

istri tidak menyetujuinya dan meminta maharnya dibayar secara kontan, 

pihak calon suami harus membayarnya. Hal itu menjadi pertanya bahwa 

mahar adalah hak prerogratif calon istri dalam menentuhkan jumlah 

mahar dan jenisnya. Meskipun demikian, KHI menetapkan bahwa mahar 

dibayar atas dasar asas kesederhanaan yang sekiranya calon suami 

mampu melaksanakannya.15 

c. Kedudukan Mahar dalam Pernikahan 

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan seorang 

wanita dengan memberi hak kepadanya diantaranya adalah hak untuk 

menerima mahar, mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon 

istri, bukan kepada wanita lainya atau siapapun walaupun sangat dekat 

denganya.16 Disyari’atkannya membayar mahar dalam Islam  itu 

merupakan  hadiah kepada seorangwanita yang akan dinikahinya, dan 

bentuk pengakuan dari keseriusan calon suami bahwa perempuan itu di 

muliakan dan  sebagai bentuk kehormatan terhadap perempuan. 

Dalam pernikahan salah satu yang wajib diberikan dalam 

pernikahan adalah mahar, karena pemberian tersebut merupakan sesuatu  

yang  yang bisa mempererat hubungan nantinya, serta mempererat 

 
15 Beni Ahmad Saebani, “Fiqih Munakahat 1” (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 287-289. 
16Tihami, Sohari Sahrani, “Fiqih Munakahat Panduan Fiqih Nikah Lengkap” (Jakarta: 

Rajawali Pres, 2014),  37. 
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keharmonisan hubungan keduanya. pemberian Mahar merupakan 

perantara bukan akhir, karena itu islam sangat menganjurkan dipermudah 

sesuai kemampuan. 

Mahar bukanlah pembayaran yang seolah–olah menjadikan 

perempuan yang hendak dinikahi telah dibeli seperti barang. Pemberian 

mahar dalam islam dimaksudkan untuk mengangkat harkat dan martabat 

kaum perempuan yang sejak zaman jahiyah telah diinjak-injak harga 

dirinya. Dengan adanya mahar, status perempuan tidak dianggap sebagai 

barang yang dijual belikan. Sayyid Sabiq mengatakan bahwa salah satu 

usaha Islam dalam memperhatikan dan menghargai kedudukan wanita, 

yaitu memberikanya hak untuk memegang  urusanya. Pada zaman 

jahiliyah hak-hak wanita dihilangkan dan disia-siakan, sehingga 

perempuan tidak berhak memegang harta bendanya sendiri atau walinya 

dengan semena-mena mengahabiskan harta kekayaanya. Adanya hak 

mahar bersaman pula dengan  hak-hak perempuan lainya yang sama 

dengan kaum laki-laki, sebagaimana adanya hak waris dan hak menerima 

wasiat.17 

Islam tidak menentukan  besar jumlah  atau kecilnya mahar oleh 

calon suami, dikarenakan setiap seseorang itu berbeda-beda dalam 

mendapatakan rizqinya. Selain itu tiap wilayah mempunyai  kebiasaan 

yang beragam sehingga tidak bisa disama ratakan, karena itu Islam 

menyerahkan masalah jumlah mahar berdasarkan kemampuan masing-

masing individu atau keadaan dan tradisi masing-masing keluarganya. 

 
17 Beni Ahmad Saebani, “Fiqih Munakahat 1” (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 262. 
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Islam tidak menyukai penentuan mahar yang terlalu berat atau diluar 

jangkauan kemampuan seseorang laki-laki. 18 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini memakai metode penelitian diantaranya  yaitu: 

1. Jenis  Penelitian 

Jenis penelitian  ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yang difokuskan untuk mencari data dan informasi 

secara detail langsung di lapangan yang ada di Desa Curugmuncar 

Petungriyono.  

2. Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yakni penulis 

melakukan penelaahan dokumen, pengamatan serta 

wawancara.19Penulis meninjau langsung lokasi yang akan diteliti 

dengan mengumpulkan bahan wawancara karena untuk 

mempermudah penelitian diperlukan berhadapan langsung dengan 

keadaan yang sebenarnya. Adapun jenis pendekatan yang 

digunakan adalah yuridis empiris yaitu dengan cara 

mengumpulkan informasi-informasi data primer yang diperoleh 

secara langsung dilapangan yang ditujukan kepada penerapan 

hukum, dalam hal ini menggunakan penerapan hukum islam. 

 

 
18 Abd Kohar, “Kedudukan Mahar dan Hikmah dalam Perkawinan,”  Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah 8, no. 2 (2016) 45-46, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/1245. 
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3. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data adalah pengelompokan data dimana terdapat 

jenis data primer dan sekunder. Sedangkan sumber data adalah 

berupa orang, benda, atau objek yang dapat memberikan sebuah 

data, fakta, maupun informasi sesuai realitas yang akan dikaji atau 

diteliti20 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan  dua sumber data yaitu 

data primer dan data sekunder : 

a. Data Primer 

Data yang diambil dari tangan pertama atau dari sumber 

langsung yang biasanya bukan berupa data tertulis melainkan data 

dari hasil wawancara dan observasi lapangan. Dalam hal ini 

sumber data primernya adalah langsung kepada pihak yang terlibat 

dalam penelitian penulis yaitu  LF dan AK yang dalam pernikahan  

yang tidak memenuhi mahar sebagai kewajiban yang diberikan 

oleh suami kepada istrinya. 

b. Data Sekunder 

Sumber data pendukung yang berfungsi menguatkan data 

primer21 diperoleh melalui literatur buku penunjang, karya ilmiah 

atau sumber lain yang berkaitan dengan materi penelitian penulis. 

 

 

 
20Ibrahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung : Alfabeta, 2015),  67. 
21Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D”  (Bandung: Alfabeta. 2007), 333-

334. 
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4. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah suami istri yang melakukan 

pernikahan tanpa adanya mahar. Adapun objek dari penelitian ini 

adalah praktik pernikahan tanpa mahar serta pandangan hukum Islam 

terhadap pernikahan tanpa mahar. 

5. Teknik Pengumpulan data 

Untuk mengumpulkan data penulis menggunakan teknik sebagai 

berikut: 

a. Observasi langsung di lapangan 

Adapun teknik dari observasi tersebut yaitu mengamati dan 

mencermati serta melakukan pencatatan informasi sesuai dengan 

konteks penelitian.22 

b. Wawancara 

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan 

informan. Adapun informan di sini adalah sepasang suami dan istri 

yang melakukan pernikahan tanpa mahar, dua tokoh masyarakat 

Desa Curugmucar Petungkriyono, Kepala KUA Kecamatan 

Petungkriyono, dengan tujuan mendapatkan sebuah informasi yang 

sesuai dengan konteks penulisan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data melalui studi 

pustaka yang tertulis mengenai suatu hal yang variable tertentu 

 
22Mahi M. Hikmat, “Metode Penelitian” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011) . 73. 
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seperti buku, transkip, jurnal, kitab, artikel, hasil penelitian dan 

transkip dalam hal ini penulis mengunakan buku nikah. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu teknik bagaimana menyusun dan mencari secara 

data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara sistematis dengan 

cara mengorganisir data serta memperhatikan skala prioritas dalam 

mempelajari serta membuat kesimpulan yang sederhana.23  Penulis 

menggunakan analisis kualitatif yang dilakukan pertama kali yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan yang terakhir adalah 

penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data sudah dijelaskan pada 

halaman sebelumnya kemudian langkah-langkah berikutnya adalah sebagai 

berikut: 

a. Reduksi data 

Penulis menyeleksi data untuk memprioritaskan hal yang khusus 

sehingga memudahkan dalam menarik kesimpulan. Mereduksi berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal yang 

penting agar memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Dalam hal ini penulis 

berfokus pada Pernikahan Tanpa mahar di Desa Curugmuncar. 

b. Penyajian data 

Penyajian data yang digunakan sebagaimana umumnya dalam penelitian 

yakni dengan bentuk naratif. Penyajian data tersebut dilakukan dengan 

 
23Sugiyono,” Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D” (Bandung: Alfabeta. 2007), 333-

334. 
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menyusun informasi yang didapatkan secara sistematis dan mudah 

dipahami. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam menerapkan pokok-

pokok rumusan masalah dari hasil reduksi data. Dari hasil analisis yang 

dicapai telah disusun dan dibandingkan dengan data lain untuk 

memberikan kesimpulan dari rumusan masalah yang ada.24 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam rencana pembahasan ini dibagi dalam lima bab, masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bagian dengan tujuan agar pembahasan 

penelitian ini tersusun secara sistematis. Adapun sistematikanya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini berisi : latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian teori, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Mahar dalam Pernikahan, pada bab ini berisi tentang 

pengertian mahar, dasar hukum mahar, macam-macam mahar,syarat-syarat 

mahar, hikmah mahar dalam pernikahan, serta mahar dalam prespektif KHI 

dan fiqih. 

BAB III Pernikahan Tanpa Mahar di Desa Curugmuncar, pada 

bab ini berisi gambaran umum tentang  praktik pernikahan tanpa mahar di 

Desa Curugmuncar Petungkriono, adapun subnya  meliputi profil Desa 

Curugmuncar, gambaran umum pernikahan praktik pernikahan tanpa 

 
24Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”  (Jakarta: UI-Perss, 1986),  32. 
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mahar, dengan sub bab tersebut maka akan diketahui mengapa terjadi 

pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar . 

Bab IV Analisis Pernikahan Tanpa Mahar di Desa 

Curugmuncar, pada bab ini membahas anaisis faktor-faktor pernikahan 

tanpa mahar di Desa Curugmuncar serta analisis hukum isam dan hukum 

positif tentang praktik pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar. 

BAB V Penutup, pada bab ini berisi uraian tentang hasil materi 

yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan 

saran. 

 



61 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan yang telah penulis paparkan maka kiranya 

dapat ditarik kesimpulan sebagian jawaban atas permasalahan yang ada 

yaitu sebagai berikut: 

1. Mahar didalam pernikahan merupakan hal yang sangat penting dan 

merupakan suatu  pemberian wajib dari calon suami kepada calon 

istrinya. Faktor yang mempengaruhi pernikahan tanpa mahar di Desa 

Curugmuncar ialah faktor mendadak karena terjadinya pernikahan 

menggunakan adat yaitu bata rubuh, faktor pengetahuan suami, kuranya 

pendampingan KUA Kecamatan Petungkriyono. 

2. Pernikahan tanpa mahar di Desa Curugmuncar tetaplah sah, walaupun 

menggunakan adat pernikahan bata rubuh karena pernikahan tersebut 

sudah sesuai syarat dan rukun nikah sedangkan mahar bukanlah rukun 

nikah. Namun menurut mayoritas ulama yaitu ulama Syafi’i, Maliki, 

Hanafi berpendapat bahwa suami yang tidak memberikan maharnya 

terhitung berdosa karena mahar merupakan kewajiban yang harus 

ditunaikan untuk istri. Sedangkan menurut KHI mahar bukanlah rukun 

dan syarat nikah, namun mahar merupakan sesuatu yang harus diberikan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan  

beberapa saran diantaranya: 

1. Kepada tokoh agama, lembaga urusan agama serta lembaga yang 

berwenang dalam hal perkawinan agar serta memberikan pemahaman 
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yang lebih terhadap masyarakat dengan seluas-luasnya dalam 

perkawinan khususnya terkiat sebuah mahar dalam perkawinan. 

2. Pernikahan yang mengikuti adat bata rubuh hendaknya lembaga yang 

berwenang tetap memerika hal-hal yang berkiatan dengan pernikahan 

serta berkas-berkas pernikahan. 

3. Pasangan yang akan menikah hendaknya mempersiapkan segala 

keperluan dan kebutuhan dalam pernikahan, termasuk pernikahan yang 

mengikuti adat sebisa mungkin untuk mempersiapkan mahar yang 

diberikan untuk calon suami. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Wawancara Untuk Informan Pernikahan Tanpa Mahar 

1. Pada tanggal berapa dan bulan apa anda  menikah? 

2. Apa yang melandasi pernikahan kalian berdua? 

3. Mengapa bisa terjadi pernikahan tanpa mahar? 

4. Bagaimana proses berlangsungnya pernikahan anda? 

5. Apa yang anda ketahui tentang mahar? 

6. Apakah anda mengetahui kalau mahar itu merupakan kewajiban dalam 

pernikahan? 

7. Apa yang dimaksud dengan tradisi pernikahan bata rubuh? 

8. Bagaimana tanggapan anda tidak diberi mahar pernikahan? 

9. Bagaimana proses ijab qobul dalam pernikahan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pertanyaan Wawancara KUA Kecamatan Petungkriyono 

1. Apakah benar pernah terjadi pernikahan tanpa mahar di Desa 

Curugmuncar Petungkriyono? 

2. Kapan peristiwa pernikahan tanpa mahar tersebut terjadi? 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap peristiwa pernikahan tanpa mahar di 

Desa Curugmuncar Petungkriyono? 

4. Bagaimana langkah KUA untuk meminimalisir agar tidak terjadi lagi 

pernikahan tanpa mahar? 

5. Apa yang dimaksud dengan pernikahan bata rubuh? 

6. Bagaimana pelayanan serta pencatatan pernikahan yang mengikuti adat 

bata rubuh? 

7. Bagaimana tanggapan anda jika ada pasangan yang akan menikah namun 

belum adanya persiapan yang matang, termasuk mempersiapkan mahar 

pernikahan? 

8. Bagaimana anda memandang mahar dalam pernikahan? 

9. Apa pesan bagi pasangan yang akan melangsungkan pernikahan? 

 

 

 

 

 

 

 



 

Pertanyaan Wawancara Untuk Tokoh Masyarakat Desa Curugmuncar 

1. Apa yang anda ketahui tentang mahar? 

2. Apakah anda mengetahui bahwa mahar dalam islam merupakan kewajiban 

yang harus diberikan kepada calon mempelai wanita? 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap pernikahan tanpa adanya mahar 

pernikahan? 

4. Bagaimana posisi serta peran anda di dalam masyarakat Desa 

Curugmuncar? 

5. Apakah anda tau bahwa pernah terjadi pernikahan tanpa mahar di Desa 

Curugmuncar? 

6. Apa pesan anda terhadap pasangan yang akan menikah agar tidak terjadi 

lagi peristiwa pernikahan tanpa mahar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Transkip Wawancara 

 Inisial LF  

1. Pada tanggal berapa dan bulan apa anda  menikah? 

Saya menikah pada tanggal 3 Oktober 2014. 

2. Apa yang melandasi pernikahan kalian berdua? 

Landasan ya suka sama suka dan sudah merencanan akan 

melaksanakan pernikahan, namun karena ada musibah simbah meninggal 

jadi laksanakan pada hari itu. 

3. Mengapa bisa terjadi pernikahan tanpa mahar? 

Pernikahan tanpa mahar itu terjadi karena ya adanya musibah simbah 

saya meninggal hal itu tidak diinginkan sehingga terjadi pernikahan bata 

Rubuh. 

4. Bagaimana proses berlangsungnya pernikahan anda? 

Dilaksanakan seperti biasa orang menikah namun perbedaanya ya 

nikahnya dihadapan jenazah simbah saya sebelum dimakamkan. 

5. Apa yang anda ketahui tentang mahar? 

Mahar itu ya barang yang dikasih sebelum pernikahan yang umumnya 

berupa cincin atau uang 

6. Apakah anda mengetahui kalau mahar itu merupakan kewajiban dalam 

pernikahan?  

Sebenarnya ya saya tau kalau mahar itu harus ada  namun mau gimana 

lagi karena ada musibah jadi saya hanya pasrah, karena kondisinyapun 

masih keadaan berduka, jadi pernikahan dilaksanakan secara sederhana, 



kalau boleh minta saat itu ya pinginya meminta mahar yang umumnya 

didaerah petung entah itu emas atau uang. 

7. Apa yang dimaksud dengan tradisi pernikahan bata rubuh? 

Bata rubuh itu  tradisi yang masyarakat Curugmuncar sendiri 

mempercayai kalau salah satu ada keluarganya  meninggal, maka tidak 

disarankan untuk melaksanakan pernikahan kalau yang saya tau satu 

tahun, jadi seperti pernikahan itu dilaksakan didepan jenazah karena agar 

tidak menunggu lama lagi. 

8. Bagaimana tanggapan anda tidak diberi mahar pernikahan? 

Ya saat itu hanya pasrah , sebenarnya sebagai perempuan ya ingin 

mendapatkan namun, kembali lagi kepada keadaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Inisial AK 

1. Pada tanggal berapa dan bulan apa anda  menikah? 

Saya dulu menikah pada tanggal 3 Oktober 2014. 

2. Apa yang melandasi pernikahan kalian berdua? 

Ya kalau dulu ya memang sudah berpacaran dan berencana menikah 

intinya memang sudah berkeinginan menikah. 

3. Mengapa bisa terjadi pernikahan tanpa mahar? 

Itu dulu secara mendadak simbah dari LF meninggal dan pada saat itu 

juga saya dinikahkan. 

4. Bagaimana proses berlangsungnya pernikahan anda? 

Pelaksanaanya ya dilakukan didepan jenazah yang meninggal yaitu 

simbah LF. 

5. Apa yang anda ketahui tentang mahar? 

Mahar itu ya barang yang dikasih sebelum pernikahan. 

6. Apakah anda mengetahui kalau mahar itu merupakan kewajiban dalam 

pernikahan?  

Saat Pernikahan itu saya kurang paham kalau dan tau kalau mahar 

harus ada dalam pernikahan dan memang saat itu belum adanya persiapan 

jadi seadanya. 

7.  Apa yang dimaksud dengan tradisi pernikahan bata rubuh? 

Setahu saya pernikahan bata rubuh itu ya pernikahan yang mendadak 

karena ada salah satu keluarga yang meninggal dan yang meninggal saaat 

itu adalah simbah dari LF. 

8. Bagaimana proses ijab qobul dalam pernikahan? 



Saat itu ya karena dalam keadaan yang mendadak dan suasana masih 

dalam keadaan duka, jadi saya sudah lupa bagaimana ijab qobulnya, 

namun seingat saya yang menikahkan bertanya dan mengingatkan terkiat 

mahar, namun kembali lagi kekeadaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUA Kecamatan Petungkriyono 

Bapak Budi Hartono 

1. Apakah benar pernah terjadi pernikahan tanpa mahar di Desa 

Curugmuncar Petungkriyono? 

Kalau terkait benar atau tidaknya saya tidak bisa menjawab karena 

saat itu saya masih belum bertugas di KUA Petungkriyono. 

2. Kapan peristiwa pernikahan tanpa mahar tersebut terjadi? 

Sesuai Buku Arsip terjadi pada tanggal 23 Oktober 2014 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap peristiwa pernikahan tanpa mahar di 

Desa Curugmuncar Petungkriyono? 

Tentunya peristiwa seperti ini sangatlah jarang terjadi, entah 

bagaimana proses terjadinya, namun mahar itu memang kewajiban yang 

mana seseorang calon mempelai laki-laki harus memberikanya kepada 

calon perempuan 

4. Bagaimana langkah KUA untuk meminimalisir agar tidak terjadi lagi 

pernikahan tanpa mahar? 

Pasangan sebelum menikah itu kan ada pemeriksaan berkas, mulai 

dari berkas N 1 surat izin dan N lainya data diri, wali dan termasuk yang 

ditanyakan mahar juga. 

5. Apa yang dimaksud dengan pernikahan bata rubuh? 

Adat yang masih dipertahankan di daerah Petungkriyono, karena 

memang sudah menjadi warisan nenek moyang, kepercayaan masyarakat 

Petungkriyono bahwa ketika terjadi musibah yaitu meninggalnya keluarga 

calon pasangan yang akan menikah maka sebaiknya dinikahkan seketika 



itu juga agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. 

6. Bagaimana pelayanan serta pencatatan pernikahan yang mengikuti adat 

bata rubuh? 

Semua yang menjadi tugas KUA dilayani apabila sesuai prosedur, 

hanya saja pelayanan pernikahan bata rubuh didahulukan karena agar 

jenazah dimakamkan. 

7. Bagaimana tanggapan anda jika ada pasangan yang akan menikah namun 

belum adanya persiapan yang matang, termasuk mempersiapkan mahar 

pernikahan? 

Saya kira ketika seseorang yang akan menikah ya harus tau dulu 

terkiat syarat dan berkas-berkas apa saja yang harus disiapkan, jangan 

sampai orang menikah hanya sekedar main-main karena menikah itu kan 

harapanya sekali seumur hidup. 

8. Bagaimana anda memandang mahar dalam pernikahan? 

Mahar itu kewajiban yang tentunya diberikan oleh calon mempelai 

pria, secara umumnya kalau di Petungkriyono biasanya mahar berupa uang 

atau emas, kalau yang memang kurang mampu ya seperangkat alat sholat, 

intinya menikah harus ada maharnya. 

9. Apa pesan bagi pasangan yang akan melangsungkan pernikahan? 

Pernikahan harus disiapkan baik secara mental ataupun finansial 

nanti kedepanya, dan niat untuk menikah itu yang paling penting. 

 

 

 



Tokoh Masyarakat Desa Curugmuncar 

Bapak Pratin  

1. Apa yang anda ketahui tentang mahar? 

Mahar itu pemberian kepada perempuan yang akan dinikahi . 

2. Apakah anda mengetahui bahwa mahar dalam islam merupakan kewajiban 

yang harus diberikan kepada calon mempelai wanita? 

Mahar itu bukan rukun ya bukan syarat, cuma kebiasaan yang sering 

diberikan sebelum menikah. 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap pernikahan tanpa adanya mahar 

pernikahan? 

Tentunya menjadikan pelajaran bagi warga masyarakat, karena saya 

sendiri baru tau tentang kewajiban mahar itu harus ada dalam pernikahan 

4. Bagaimana posisi serta peran anda di dalam masyarakat Desa 

Curugmuncar? 

Ya kehidupan sehari-hari sama seperti umumnya, pagi kerja bertani, 

kalau ada masyarakat yang butuh bantuan ya saya membantu, 

dimasyarakat ya kadang memimpin tahlil. 

5. Apakah anda tau bahwa pernah terjadi pernikahan tanpa mahar di Desa 

Curugmuncar? 

Iya tahu karena kan itu tetangga saya dan saat itu saya juga 

menyaksikan pernikahan, pernikahanya kan dilakukan karena simbahnya 

meninggal jadi dilaksanakan pernikahan  bata rubuh kalau sesuai adat 

Petungkriyono. 

 



6. Apa pesan anda terhadap pasangan yang akan menikah agar tidak terjadi 

lagi peristiwa pernikahan tanpa mahar? 

Niat dalam pernikahan itu benar-benar harus nomor satukan, kalau 

ingin menikah itu harus siap semuanya, dan harapanya  kepada lebe itu 

perlu ditingkatkan lagi sosialisasinya karena dulu pemahaman terkiat 

mahar sendiri masih kurang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapak Prio 

1. Apa yang anda ketahui tentang mahar? 

Mahar ya sesuatu yang biasanya atau umumnya berupa uang atau 

barang yang diberikan ke calon istri karena akan menikah. 

2. Apakah anda mengetahui bahwa mahar dalam islam merupakan kewajiban 

yang harus diberikan kepada calon mempelai wanita? 

Iya tau karena kebetulan kan saya berkerjanya di KUA sebagai salah 

satu staf, jadi mahar itu harus adalah dalam pernikahan walaupun 

umpamanya dengan cincin dari besi. 

3. Bagaimana pandangan anda terhadap pernikahan tanpa adanya mahar 

pernikahan? 

Walaupun mahar bukan syarat dan rukun pernikahan , mahar ya 

harus diberikan, apabila jumlahnya lebih banyak maka ya lebih baik, 

namun jika sedikit ya tidak mengapa, yang penting ada maharnya. 

4. Bagaimana posisi serta peran anda di dalam masyarakat Desa 

Curugmuncar? 

Kalau kesibukan saya ya bekerja di KUA Karanganyar, namun kalau 

dalam hal pernikahan yang masih di daerah Curugmuncar saya tau. 

5. Apakah anda tau bahwa pernah terjadi pernikahan tanpa mahar di Desa 

Curugmuncar? 

Karena  memang bagian saya atau pekerjaan saya di KUA ya saya 

sedikit tau kejadian tersebut, orang-orang Curugmuncar itu tahunya saya 

penghulu padahal bagian saya di staf administrasi. 

6. Apa pesan anda terhadap pasangan yang akan menikah agar tidak terjadi 



lagi peristiwa pernikahan tanpa mahar? 

Pasangan yang akan menikah itu harus menyiapkan dua hal yang 

pertama niat dan yang kedua komitmen, karena jika dua hal tersebut 

belum terpenuhi makan akan susah menjalani kehidupan suami istri 

kedepanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

BUKU NIKAH 
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